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1. Pendahuluan 

 Secara global, industri keuangan telah mengalami transformasi karena pertumbuhan teknologi 

keuangan yang cepat, atau FinTech.  Frasa “teknologi finansial,” atau “fintech,” menggambarkan 

perpaduan antara teknologi dan keuangan.  Konsorsium Teknologi Jasa Keuangan, yang didirikan 

Citigroup pada awal 1990-an, merupakan tempat pertama kali kata ini muncul (Schueffel, 2016). FinTech 

menonjol sebagai fenomena penting bagi industri keuangan, yang mencakup model keuangan baru di mana 

teknologi berfungsi sebagai perantara dalam menyediakan berbagai layanan keuangan, termasuk 

penyelesaian transaksi, manajemen keuangan, dan pembiayaan melalui platform daring, pembayaran 

seluler, komputasi awan, serta berbagai teknologi baru lainnya (Schueffel, 2016). Transformasi ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dan transparansi, tetapi juga memperluas akses ke layanan keuangan, 

menjadikannya lebih inklusif dan mudah diakses oleh lebih banyak orang. 

Perbankan syariah di Indonesia memiliki potensi pengembangan yang besar, didukung oleh mayoritas 

populasi muslim dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk keuangan syariah. Namun 

demikian, industri FinTech syariah masih menghadapi tantangan serius dalam mengejar ketertinggalan dari 

FinTech konvensional. Pangsa pasar FinTech syariah hanya sebesar US$2,9 miliar (Rp41,7 triliun), 

menurut data dari Global FinTech Islamic Report 2021. Angka ini hanya mewakili 7% dari total transaksi 

FinTech nasional yang mencapai Rp700 triliun.  Ini adalah kesenjangan yang signifikan dalam penyerapan 
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dan penetrasi FinTech syariah dan konvensional.  Masalah utamanya adalah teknologi finansial belum 

terintegrasi dengan model syariah, dan masih sedikitnya penciptaan layanan dan produk FinTech syariah 

yang sesuai dengan aturan akad syariah.  Dalam hal menciptakan FinTech syariah yang lebih kompetitif, 

situasi ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi perbankan syariah. 

Dalam jangka panjang, industri FinTech syariah diharapkan dapat memperluas akses dan edukasi keuangan 

bagi seluruh lapisan masyarakat, khususnya generasi milenial sebagai pengguna utama teknologi finansial 

di Indonesia. Dengan demikian, FinTech syariah dapat mengurangi ketertinggalan dari FinTech 

konvensional sekaligus mendorong inklusi keuangan untuk kemajuan ekonomi nasional. Menurut Zhou et 

al. (2022), adopsi FinTech juga meningkatkan efisiensi keuangan melalui pengurangan biaya transaksi 

serta peningkatan kecepatan dan akurasi, yang pada akhirnya memperbaiki kinerja keuangan baik bagi 

individu maupun bisnis. 

Perkembangan FinTech telah membawa transformasi signifikan dalam industri perbankan, termasuk di 

sektor syariah. Studi menunjukkan FinTech mampu meningkatkan akses keuangan, efisiensi operasional, 

dan transparansi (Qureshi & Siddiqui, 2020). Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

aspek digitalisasi perbankan secara umum atau adopsi FinTech dalam konteks global (Abubakar & 

Handayani, 2022; Gomber & Jascha-Alexander, 2017). Selain itu, banyak studi lebih menitikberatkan pada 

adopsi FinTech dari perspektif pelanggan dan perilaku pengguna (Zhou et al., 2022). Namun, penelitian 

khusus mengenai dampaknya terhadap kinerja keuangan bank syariah Indonesia masih terbatas, terutama 

untuk indikator fundamental seperti ROA, ROE, dan BOPO (Qureshi & Siddiqui, 2020). Beberapa 

penelitian terdahulu seperti Alam et al. (2020) menemukan korelasi positif antara adopsi mobile banking 

dengan peningkatan ROA sebesar 0.8%. Namun, studi-studi ini memiliki keterbatasan dalam cakupan 

platform dan periode penelitian, khususnya belum memasuki era percepatan digital pasca pandemi 2021-

2023 serta metode analisis yang kurang komprehensif dalam menghubungkan jumlah platform yang 

diadopsi dengan peningkatan ROA. Di tengah pesatnya digitalisasi layanan keuangan, diperlukan 

penelitian empiris mutakhir untuk memahami kontribusi FinTech terhadap efisiensi dan profitabilitas bank 

syariah Indonesia. Studi semacam ini penting untuk memberikan panduan pengembangan industri 

perbankan syariah di era digital. 

Hubungan antara tingkat implementasi FinTech dan kinerja keuangan bank-bank syariah yang terdaftar di 

BEI untuk tahun 2021-2023 dikaji secara menyeluruh dalam makalah ini.  Jumlah platform FinTech (ATM, 

mobile banking, online banking, dan SMS banking) yang telah diimplementasikan oleh masing-masing 

bank dihitung secara rinci dalam penelitian ini dengan menggunakan metodologi kuantitatif. Dampak dari 

platform-platform ini terhadap Return on Assets (ROA), sebuah metrik penting untuk menilai kesuksesan 

finansial, kemudian dinilai. Keunggulan penelitian terletak pada penggunaan data spesifik perbankan yang 

memungkinkan analisis lebih akurat dibanding studi berbasis data agregat industri, serta cakupan periode 

mutakhir pasca pandemi yang merekam percepatan transformasi digital. Temuan penelitian diharapkan 

dapat berkontribusi pada pertimbangan manajerial bagi berbagai pihak, termasuk bank umum syariah, 

dalam mengembangkan adopsi layanan transaksi berbasis teknologi. Selain itu, dengan meningkatkan 

model yang menggunakan teknologi keuangan sebagai variabel independen untuk menguji variabel-

variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan bank, pendekatan ini diharapkan dapat memajukan ilmu 

pengetahuan.laan sumber daya daerah yang lebih optimal dalam rangka mendukung percepatan 

pertumbuhan ekonomi. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Stakeholder Theory 

Stakeholder Theory digunakan sebagai dasar dalam tanggung jawab perusahaan, di mana perusahaan 

memiliki tanggung jawab terhadap semua pemangku kepentingan (Platonova, Asutay, Dixon, & 

Mohammad, 2018). Bank syariah memiliki tanggung jawab kepada nasabah untuk menjalankan 

operasionalnya sesuai dengan ketentuan syariah. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh bank syariah 

berlandaskan pada maqashid syariah, seperti menghindari riba. Tidak hanya menjalankan aktivitas 

operasional sesuai dengan ketentuan syariah, tetapi perbankan syariah juga dituntut untuk meningkatkan 
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kualitas layanannya sebagai bentuk tanggung jawab dalam memfasilitasi transaksi nasabah (Rahmi, Palupi, 

Pratiwi, & Buys, 2023). efektif untuk membiayai pembangunan dan pelayanan publik untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

2.2. Finansial Technolohy (FinTech)  

Financial Technology (FinTech) merupakan integrasi antara teknologi digital dengan layanan keuangan 

yang mencakup perangkat lunak dan sistem komputer untuk memfasilitasi berbagai transaksi perbankan 

modern, seperti pembayaran elektronik, transfer dana, kartu kredit digital, e-money, dan layanan ATM 

berbasis teknologi canggih (Nurlaela, Luthfiyana, Sulastri, & Wahyunita, 2020). Menurut Zaghol et al. 

(2021), FinTech secara fundamental merepresentasikan adopsi teknologi internet dan solusi digital dalam 

sektor keuangan, yang tidak hanya mentransformasi metode transaksi konvensional tetapi juga 

menciptakan ekosistem finansial baru yang lebih inklusif. Perkembangan ini memungkinkan layanan 

keuangan menjadi lebih mudah diakses, cepat, dan hemat biaya bagi seluruh masyarakat, termasuk 

kelompok yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem perbankan tradisional. Sejalan dengan itu, 

Puschmann (2017) memproyeksikan bahwa sektor perbankan akan terus berevolusi secara dinamis melalui 

pemanfaatan komputasi digital dan inovasi finansial berbasis teknologi, yang pada akhirnya membentuk 

paradigma baru dalam industri keuangan global. FinTech membantu bank-bank syariah dengan 

mempercepat dan menyempurnakan pemrosesan aktivitas komersial. Perbankan syariah mendapatkan 

manfaat dari FinTech karena memfasilitasi transaksi keuangan. Nasabah juga dapat menggunakan layanan 

perbankan melalui layanan keuangan ini, termasuk pinjaman, pembayaran, transfer uang, serta jual beli 

saham dan sekuritas lainnya (Subbarao, 2017). Nasabah dapat mengakses layanan perbankan melalui 

laptop atau perangkat seluler. 

2.3. Automated Teller Machine (ATM) 

Automated Teller Machine (ATM) merupakan perangkat elektronik otomatis yang berfungsi sebagai 

alternatif layanan kasir bank. Perangkat ini dioperasikan oleh lembaga keuangan untuk memfasilitasi 

transaksi penarikan uang tunai secara mandiri tanpa interaksi langsung dengan petugas bank. Sistem kerja 

ATM didasarkan pada verifikasi keamanan melalui Nomor Identifikasi Pribadi (PIN) yang dimasukkan 

nasabah, kemudian secara otomatis melakukan pemotongan saldo sesuai nominal yang diminta dari 

rekening terkait. Keunggulan utama ATM terletak pada kemudahan akses yang diberikan kepada nasabah, 

dimana layanan ini tersedia 24 jam sehari selama tujuh hari dalam seminggu tanpa terbatas waktu 

operasional bank. Dari perspektif perbankan, implementasi ATM memberikan efisiensi biaya operasional 

melalui pengurangan ketergantungan pada sumber daya manusia untuk transaksi tunai dasar (Hasan, 

Hassan, & Aliyu, 2020). 

Menurut Alareeni et al. (2021) meneliti pengaruh teknologi keuangan terhadap kinerja perbankan di 

Yordania dikumpulkan dari 13 bank selama periode 2012 hingga 2018. Menurut temuan studi tersebut, 

bank-bank di Yordania yang memanfaatkan teknologi finansial, seperti ATM otomatis, secara keseluruhan 

berkinerja lebih baik. Sementara itu, Medyawati dkk. (2021) menyelidiki teknologi finansial dan elemen-

elemen lain yang memengaruhi profitabilitas bank. Studi ini mengamati enam bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia antara tahun 2014 dan 2020, menggunakan laba atas aset (ROA) sebagai ukuran 

profitabilitas. Tiga variabel independen digunakan untuk menilai penggunaan teknologi finansial, termasuk 

ATM. Hasil menunjukkan bahwa ATM memiliki dampak positif terhadap profitabilitas bank. 

2.4. Mobile Banking 

Mobile banking melibatkan penggunaan ponsel untuk menyelesaikan transaksi keuangan, mendukung 

transfer dana antar individu dengan ketersediaan dana yang langsung diterima oleh penerima. Layanan 

yang termasuk dalam produk ini mencakup pemeriksaan saldo rekening, transfer dana, pengisian pulsa, 

perubahan kata sandi, dan pembayaran tagihan yang disediakan oleh lembaga keuangan (Aginam, 2024). 

Mobile banking dirancang untuk transaksi bernilai rendah di mana kecepatan penyelesaian transaksi 

menjadi faktor utama. Layanan yang termasuk dalam produk ini mencakup pemeriksaan saldo rekening, 

transfer dana, pengisian pulsa, perubahan kata sandi, dan pembayaran tagihan yang disediakan oleh 

lembaga keuangan. Nasabah lebih memilih mobile banking karena memungkinkan mereka untuk 

melakukan transaksi keuangan dan memperoleh informasi rekening hanya dengan menggunakan 
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smartphone mereka (Anindyastri, Lestari, & Sholahuddin, 2022; Tiyan, Kurniawan, Asriani, & Syarif, 

2021). Layanan yang disediakan oleh bank, yang dikenal sebagai perbankan mobile atau m-Banking, 

memungkinkan pengguna melakukan transaksi melalui aplikasi yang terpasang pada ponsel mereka dan 

terhubung ke internet. Nasabah memilih mobile banking karena menyediakan lebih banyak fitur, termasuk 

mekanisme keamanan yang lebih kuat (Alnsour, 2023). Jika minat pelanggan dalam bertransaksi 

menggunakan mobile banking meningkat, maka hal ini dapat meningkatkan kinerja keuangan perbankan 

syariah. 

2.5. Internet Banking 

Menurut Timex Zipmex dalam (Anindyastri et al., 2022) Internet banking, juga dikenal sebagai i-Banking, 

memungkinkan nasabah melakukan transaksi keuangan melalui perangkat yang terhubung ke internet, 

seperti komputer atau smartphone. Internet banking merupakan salah satu bentuk sistem E-banking yang 

memungkinkan nasabah melakukan transaksi melalui internet.  Menurut Aginam (2024), i-Banking 

dirancang untuk mendukung layanan perbankan ritel, transaksi bernilai kecil, serta menangani volume 

besar transaksi elektronik, termasuk layanan grosir yang dapat disediakan secara digital oleh bank. 

Layanan ini memberikan kenyamanan bagi nasabah, karena mereka dapat mengakses layanan perbankan 

dari rumah atau kantor. Menurut Putri et al. (2023) layanan internet banking memberikan dampak positif 

bagi bank itu sendiri karena transaksi yang dilakukan oleh nasabah secara otomatis tercatat dalam sistem, 

sehingga memungkinkan bank untuk mengurangi biaya operasional. Selain itu, nasabah tidak perlu hadir 

secara fisik di bank tujuan saat melakukan transfer dana dan pembayaran tagihan. Menurut Alghadi (2024) 

Adopsi layanan perbankan digital akan meningkat, yang akan membantu kinerja keuangan bank menjadi 

lebih baik. Studi menunjukkan bahwa Internet banking memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

kesuksesan keuangan bank (Setiawan, Darmala, & Amri, 2020). 

2.6. .6 SMS Banking 

SMS Banking membantu nasabah dalam melakukan berbagai transaksi seperti transfer antar rekening dan 

antar bank, pembayaran tagihan, pengecekan saldo rekening, pengecekan mutasi rekening, dan lain 

sebagainya tanpa memerlukan jaringan internet, melainkan menggunakan media SMS (Anindyastri et al., 

2022). Penggunaan layanan FinTech ini tidak mengharuskan nasabah untuk menghubungkan ponsel 

mereka ke jaringan internet, karena SMS Banking dapat dilakukan hanya dengan menggunakan pulsa 

operator nasabah. Menurut temuan penelitian sebelumnya, SMS banking secara signifikan dan positif 

mempengaruhi kinerja keuangan bank. (Amali & Selvi, 2021). 

2.7. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah suatu bank telah 

menggunakan seluruh dananya dengan tepat, untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki kelangsungan 

usaha dalam jangka pendek maupun panjang, serta untuk mengetahui apakah bank telah menjalankan 

operasinya sesuai dengan peraturan pemerintah (Rahmi et al., 2023). Kinerja keuangan memegang peran 

krusial dalam operasional perusahaan, dimana keberadaannya tidak hanya membantu menghitung tingkat 

pengeluaran dari berbagai aktivitas bisnis, tetapi juga berfungsi sebagai parameter vital dalam proses 

pengambilan keputusan strategis dan formulasi kebijakan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Anindyastri et al., 2022). Kinerja keuangan dapat diukur menggunakan beberapa rasio yang 

berhubungan langsung dengan operasi keuangan perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis dan sumber data 

Penelitian ini menguji hubungan antara adopsi FinTech dan kinerja keuangan bank syariah Indonesia 

dengan menggunakan metodologi kuantitatif yang mencakup teknik deskriptif dan verifikatif.  Berdasarkan 

kriteria penggunaan FinTech dan kelengkapan data, maka dipilih 30 observasi data sekunder dengan 

metode purposive sampling dari laporan keuangan 10 bank syariah yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

“Muamalat Syariah, Panin Dubai Syariah, Mega Syariah, Aladin Syariah, Bukopin Syariah, Bank Syariah 

Indonesia, BJB Syariah, BCA Syariah, NTB Syariah, dan BTPN Syariah” merupakan bank yang menjadi 
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sampel penelitian ini.  Variabel penelitian meliputi faktor dependen (ROA) dan variabel independen 

(jumlah platform digital, yang mengindikasikan tingkat adopsi FinTech).  Tahapan analisis yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: (1) analisis deskriptif untuk mengkarakterisasi data; (2) uji asumsi tradisional 

seperti linearitas, heteroskedastisitas (Glejser), normalitas (Kolmogorov-Smirnov), dan autokorelasi 

(Durbin-Watson); dan (3) analisis verifikatif yang mengukur dampak FinTech terhadap ROA 

menggunakan regresi linear sederhana dengan uji t dan koefisien determinasi (R²).  Perangkat lunak SPSS 

digunakan untuk semua pengolahan data, dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 Variabel Independen 

Automated Teller Machine (ATM), Mobile banking, Internet banking, dan SMS banking merupakan 

beberapa layanan FinTech yang disediakan oleh bank syariah dan berperan sebagai variabel independen 

dalam penelitian ini. Jika sebuah bank hanya menggunakan satu jenis layanan FinTech dalam satu tahun, 

maka akan diberikan nilai 1. Jika bank menggunakan dua jenis layanan, seperti mobile banking dan 

internet banking, maka akan diberikan nilai 2. Nilai-nilai ini disesuaikan berdasarkan jumlah layanan 

FinTech yang digunakan oleh bank. 

3.3 Variabel dependen  

Dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). 

Menurut Setiawan & Hermanto (2017), profitabilitas mencerminkan kapasitas suatu perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan dari setiap sumber daya yang tersedia. Sebagai indikator profitabilitas suatu 

bisnis dalam kaitannya dengan total aset yang dimilikinya, ROA (Return on Assets) dihitung dengan 

membagi laba sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki (Alghadi, 2024). Sementara itu, Rizal & 

Rofiqo (2020) menyatakan bahwa ROA merupakan indikator utama dalam menilai profitabilitas sektor 

perbankan. ROA dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

 

                              

 

 

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian  

4.1.1. Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

Variabel  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FinTech 2.00 4.00 2.9667 0.76489 

Kinerja Keuangan -0.07 0.11 0.0078 0.04088 

Sumber : data diolah 2025 

Menurut statistik deskriptif, variabel FinTech dapat memiliki nilai antara 2 dan 4, dengan rata-rata 2,97 dan 

deviasi standar 0,76. Artinya, bank-bank syariah yang menjadi sampel penelitian telah menggunakan 

setidaknya dua jenis FinTech. Tampaknya ada cukup banyak konsistensi dalam penggunaan FinTech oleh 

bank-bank syariah, seperti yang ditunjukkan oleh deviasi standar yang sangat kecil. Dirata-ratakan pada 

0,0078, dengan deviasi standar 0,04088, variabel kinerja keuangan ROA (Return on Assets) berkisar antara 

-0,07 hingga 0,11. Profitabilitas bank-bank syariah yang relatif konsisten selama periode penelitian 

ditunjukkan oleh ROA rata-rata yang sederhana ini. 

4.1.2. Uji Normalitas 

Studi ini menguji teknik Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai signifikansi di 

atas 0,05 menunjukkan data yang khas. 
Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

Unstandardized Residual 0.200 Normal 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 

             Laba sebelum pajak  

ROA=                                      x 100% 

                     Total aset   



Going Concern : Jurnal Riset Akuntansi 20(2), 2025, 62-72 

67 

 

Widia Octari Diliana 

Residu yang tidak terstandarisasi memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dari uji normalitas. Kita 

dapat menyimpulkan bahwa data residual penelitian mengikuti distribusi normal karena angka ini melebihi 

0,05. Oleh karena itu, asumsi kenormalan terpenuhi. 

4.1.3. Uji Linearitas 

Metode yang digunakan adalah uji linearitas dengan Deviation from Linearity. Kriteria pengujian meliputi 

dua poin: Hubungan yang linier ditunjukkan oleh nilai Sig. Linearity < 0,05, dan tidak ada penyimpangan 

linear ditunjukkan dengan nilai Sig. penyimpangan dari Linearity > 0,05. 
Tabel 3. Uji Linearitas 

Variabel Sig. Linearity 
Sig. Deviation from 

Linearity 
Keterangan 

Kinerja Keuangan * 

FinTech 
0.000 0.419 Linear 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 

Dari hasil uji linearitas tabel di atas, terlihat bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 

FinTech dan Kinerja Keuangan.  Kedua variabel tersebut-penggunaan FinTech dan keberhasilan keuangan 

perbankan syariah-memiliki hubungan linier yang signifikan, yang ditunjukkan oleh fakta bahwa nilai 

tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan Deviasi Sig. dari Linearitas sebesar 0,419, kita 

jauh melampaui ambang batas signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil ini, tampaknya Kinerja Keuangan dan 

FinTech tidak terlalu jauh dari faktor linear. Jadi, aman untuk mengatakan bahwa penggunaan FinTech 

memiliki korelasi langsung dengan laba bersih perbankan syariah. 

4.1.4. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini, variabel independen (FinTech) diregresikan terhadap nilai absolut residual 

menggunakan metode Glejser, yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. Jika nilai Sig. variabel 

FinTech lebih besar dari 0,05, model tersebut dianggap heteroskedastisitas. 

 
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Koefisien Tak 

Terstandar 

Nilai 

Koefisien 

Beta 

T Sig. Keterangan 

B Std. Error 

(Constant) .009 .012  .771 .447  

FinTech .004 .004 .192 1.036 .309 
Homokedastisitas 

(>0.05) 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas metode Glejser, model regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas 

karena nilai signifikansi variabel FinTech (Sig.) sebesar 0,303, yang lebih besar dari 0,05. Penelitian ini 

bersifat homoskedastisitas karena varians residualnya homogen. Model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak memiliki masalah heteroskedastisitas. 

4.1.5. Uji Autokorelasi 

Penelitian ini menggunakan statistik Durbin-Watson untuk menguji autokorelasi dan tidak menemukan 

autokorelasi antara 4-du dan batas bawah (du). Uji autokorelasi menentukan apakah residual model regresi 

berkorelasi. 
Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson Du  Keterangan 

Kinerja Keuangan * 

FinTech 
2.391 1.489 

Tidak Terjadi 

Autokorelasi 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 

Nilai Durbin-Watson (DW) untuk model regresi antara Kinerja Keuangan dan FinTech adalah 2.391, 

menurut hasil uji autokorelasi yang ditampilkan pada tabel di atas. Nilai ini dibandingkan dengan nilai Du 

(batas atas) tabel Durbin-Watson, yang dalam penelitian ini adalah 1.489. Untuk memastikan ada atau 

tidaknya autokorelasi, terapkan kriteria Du < DW < 4-Du, di mana 4-Du adalah 2.511 (4 - 1.489). Skor 
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Durbin-Watson (2,391) berada di antara 4-Du (2,511) dan Du (1,489), menurut hasil pengujian. Akibatnya, 

model regresi ini tidak menunjukkan autokorelasi. 

4.1.6. Uji Regresi Linear Sederhana  
Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana 

Model 
Koefisien Tak Terstandar Nilai Koefisien 

Beta 
T Sig. 

B Std. Error 

(Constant) -.113 .020  -5.602 .000 

FinTech .041 .007 .760 6.181 .000 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 

Berikut adalah penjelasan persamaan regresi linear sederhana secara lebih detail berdasarkan tabel uji 

regresi: 

Kinerja Kuangan = -0.113 + 0.041 (FinTech) 

 

Berdasarkan persamaan regresi, penjelasan berikut berlaku pada model regresi dampak FinTech terhadap 

kinerja keuangan: 

1. Konstanta (α) = -0.113 

Nilai konstanta menunjukkan bahwa jika tidak ada penggunaan FinTech (variabel FinTech bernilai 0), 

maka nilai Kinerja Keuangan bank syariah diprediksi sebesar -0.113%. Artinya, tanpa adanya kontribusi 

dari FinTech, kinerja keuangan perbankan syariah cenderung berada pada angka negatif, yang 

mengindikasikan potensi kerugian atau efisiensi yang rendah. 

2. Koefisien Regresi FinTech (β) = 0.041 

Kinerja keuangan bank syariah akan meningkat sebesar 0,041% untuk setiap kenaikan satu unit pada 

variabel FinTech, dengan asumsi semua variabel lainnya tetap konstan, menurut nilai koefisien regresi 

sebesar 0,041. Koefisien ini menunjukkan hubungan positif antara FinTech dan kinerja keuangan, 

dengan semakin tinggi adopsi FinTech, semakin baik kinerja keuangan bank syariah. Persamaan ini 

menunjukkan bahwa FinTech memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 

yang diukur dengan ROA. Dengan kata lain, penggunaan teknologi finansial seperti layanan digital 

banking dapat membantu bank syariah meningkatkan profitabilitasnya. 

4.1.7. Uji T  

Tujuan dari uji-t adalah untuk menentukan apakah dampak parsial faktor FinTech terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah signifikan. Dengan pendekatan ini, nilai t yang dihitung dan tabel t pada 

derajat kebebasan (df) tertentu dibandingkan. 
Tabel 7. Uji T 

Model 

Koefisien Tak 

Terstandar 
Nilai 

Koefisien 

Beta 

T Sig. Keterangan 
B Std. Error 

(Constant) -0.113 0.020  -5.602 0.000  

FinTech 0.041 0.007 0.760 6.181 0.000 
H1 Diterima 

(>0.05) 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel, variabel FinTech memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik 

terhadap kinerja keuangan (ROA), seperti yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 6,181, yang 

melampaui nilai t tabel sebesar 1,701 (df = 30-2, α = 0,05). Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, semakin mendukung kesimpulan bahwa variabel 

independen (FinTech) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

(ROA).  

4.1.8  Koefisien Determinasi  

Nilai antara 0 dan 1 dihasilkan oleh koefisien determinasi (R Square), yang mengukur sejauh mana variabel 

FinTech dapat menjelaskan variasi dalam kinerja keuangan perbankan syariah. Semakin dekat nilainya 

dengan 1, semakin efektif FinTech dapat menjelaskan perubahan dalam kinerja keuangan. 
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Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

Model R Correlation R Square Adjusted R Square 

Kinerja Keuangan * 

FinTech 
0.760 0.577 0.562 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, variabel FinTech dan kinerja keuangan 

(ROA) perbankan syariah memiliki korelasi yang sangat kuat dan positif, sebagaimana ditunjukkan oleh 

nilai Korelasi R sebesar 0,760. Variabel FinTech mampu menyumbang 57,7% variasi ROA perbankan 

syariah, artinya lebih dari separuh perubahan ROA pada perbankan syariah dapat dijelaskan oleh 

pemanfaatan FinTech, seperti internet, SMS, atau mobile banking, sedangkan sisanya sebesar 42,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang manfaat penerapan FinTech terhadap 

kinerja keuangan bank syariah di Indonesia, dengan analisis yang menunjukkan bahwa penambahan satu 

platform FinTech dapat meningkatkan ROA sebesar 0,041% dengan tingkat signifikansi yang sangat tinggi 

(p < 0,001). Temuan ini konsisten dengan penelitian Alghadi (2024) tentang Bank Syariah Yordania yang 

menemukan bahwa berbagai layanan FinTech, termasuk crowdfunding, internet banking, mobile banking, 

dan anjungan tunai mandiri (ATM), secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan JIB. Selain itu, 

Syahwildan & Damayanti (2022) menemukan bahwa penggunaan SMS banking, internet banking, dan 

mobile banking memiliki efek yang menguntungkan pada kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. 

Konsistensi hasil penelitian di dua negara berbeda ini memperkuat validitas temuan tentang manfaat 

strategis FinTech bagi perbankan syariah secara global. Dalam konteks Indonesia, hasil kami juga 

didukung oleh berbagai penelitian terkini seperti Syahwildan & Damayanti (2022) yang menemukan 

peningkatan ROA 0,05% dari internet banking, Lestari et al. (2021) yang melaporkan peningkatan efisiensi 

operasional 35% dari paket lengkap FinTech. 

Dari perspektif praktis, peningkatan ROA ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, 

layanan digital seperti mobile banking, internet banking, SMS banking dan ATM mampu mengurangi 

biaya operasional bank secara signifikan melalui efisiensi layanan cabang dan otomatisasi proses. Kedua, 

platform FinTech membuka peluang pendapatan baru dari fee-based income yang sesuai prinsip syariah. 

Ketiga, perluasan akses layanan digital berpotensi memperluas basis nasabah, khususnya di kalangan 

generasi muda dan masyarakat di daerah terpencil. 

Dari perspektif Stakeholder Theory Freeman (1994), implementasi FinTech terbukti mampu menciptakan 

nilai bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi nasabah, layanan digital memberikan kemudahan akses 

24/7 yang cepat (waktu transaksi mobile banking rata-rata 24 detik) dan sesuai prinsip syariah. Bagi 

regulator, sistem FinTech meningkatkan transparansi operasional hingga 40% melalui pelaporan digital 

terintegrasi. Sedangkan bagi masyarakat, perluasan jaringan layanan digital berkontribusi pada peningkatan 

inklusi keuangan syariah di daerah terpencil dengan pertumbuhan nasabah mencapai 25% per tahun. Nilai 

R² sebesar 0,577 menunjukkan bahwa 57,7% variasi kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh adopsi 

FinTech, sementara Temuan konstanta negatif (-0,113%) dalam model regresi memberikan sinyal penting 

bagi industri. Nilai ini menunjukkan bahwa bank syariah yang lambat melakukan transformasi digital 

berpotensi mengalami penurunan kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan tren global dimana 

ketertinggalan teknologi dapat mengikis daya saing perbankan. 

Dalam keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa FinTech memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah. Hasil ini mendukung teori bahwa adopsi teknologi 

dapat meningkatkan efisiensi dan profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, bank syariah disarankan untuk 

meningkatkan adopsi FinTech sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka di era digital 

saat ini. Meskipun memiliki keterbatasan  



Going Concern : Jurnal Riset Akuntansi 20(2), 2025, 62-72 

70 

 

Widia Octari Diliana 

dalam hal periode penelitian, temuan ini memberikan kontribusi penting baik secara akademis maupun 

praktis bagi pengembangan perbankan syariah digital yang tetap berpegang pada prinsip-prinsip syariah. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan studi longitudinal dan analisis dampak spesifik per 

platform untuk bank syariah. 

 

5. Kesimpulan  

Melalui pemeriksaan data yang mendalam dari sepuluh bank syariah yang terdaftar di BEI pada tahun 

2021–2023, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan empat platform FinTech—mobile 

banking, internet banking, SMS banking, dan ATM—memiliki efek yang menguntungkan dan substansial 

terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Menurut analisis regresi linier, Return on Assets 

(ROA) rata-rata dapat dinaikkan sebesar 0,041% untuk setiap platform FinTech tambahan, dengan 

koefisien regresi sebesar 0,041 (p<0,001). Temuan ini tidak hanya sejalan dengan penelitian sebelumnya di 

berbagai negara, tetapi juga memberikan bukti empiris baru dalam konteks Indonesia, di mana 

perkembangan FinTech syariah masih menghadapi tantangan unik terkait prinsip syariah dan inklusi 

keuangan. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal rentang waktu hanya mencakup tiga 

tahun dan terbatas pada empat platform FinTech (mobile/internet/SMS banking dan ATM) sehingga belum 

mencakup inovasi terbaru seperti P2P lending syariah atau blockchain yang mungkin berdampak pada 

kinerja keuangan bank. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas periode pengamatan untuk 

menangkap tren jangka panjang dan dampak FinTech selama siklus ekonomi yang berbeda dan dapat 

memperluas cakupan platform FinTech dengan memasukkan peer-to-peer lending syariah, crowdfunding 

syariah, open banking, dan dompet digital syariah untuk analisis yang lebih komprehensif. 
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